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Abstrak 

Latar Belakang: Pengelolaan peternakan sapi perah di Indonesia menghadapi tantangan besar, 
termasuk fluktuasi harga pakan, keterbatasan sumber daya manusia, dan dampak lingkungan yang 
diakibatkan oleh limbah ternak. Desa Wiyurejo sebagai salah satu daerah penghasil susu, menghadapi 
tantangan dalam mewujudkan manajemen agribisnis yang berkelanjutan untuk menjamin 
kelangsungan usaha dan kesejahteraan peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
manajemen agribisnis berkelanjutan dalam usaha peternakan sapi perah di Desa Wiyurejo, serta 
mengidentifikasi capaian manajerial dalam tata kelola usaha peternakan yang diterapkan di Koperasi 
Susu SAE Pujon pada Desa Wiyurejo. Tujuan: Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 
keberlanjutan usaha peternakan Sapi perah di Desa Wiyurejo. Metode: Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan analisis data deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara terstruktur, observasi, dan kuesioner yang melibatkan peternak dan pengelola koperasi. 
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup pengurangan data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil: Penelitian ini menemukan bahwa manajemen 
agribisnis berkelanjutan telah diterapkan dengan baik dalam aspek sarana dan prasarana, pemilihan 
bibit unggul, dan pengelolaan pakan yang sudah dipersiapkan dengan baik sebelumnya. Sistem 
pemeliharaan sapi perah yang diterapkan juga menunjukkan efektivitas, di mana peternak mengadopsi 
sistem intensif yang memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap ternak. Namun, pengelolaan 
limbah ternak yang masih belum optimal, seperti pembuangan langsung ke sungai, menjadi kendala 
utama yang mengancam keberlanjutan lingkungan. Kesimpulan: Penelitian ini memberikan wawasan 
penting tentang tantangan dan peluang dalam pengelolaan peternakan sapi perah yang berkelanjutan. 
Ke depan, perlu adanya perbaikan dalam pengelolaan limbah ternak dan peningkatan integrasi antara 
sektor peternakan, pemerintah, dan masyarakat untuk mencapai keberlanjutan yang lebih baik. 
Kata Kunci: keberlanjutan; koperasi; manajemen agribisnis; pengelolaan limbah; peternakan sapi 
perah. 
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Background: Dairy farm management in Indonesia faces major challenges, including fluctuations in 
feed prices, limited human resources, and the environmental impact of livestock waste. Wiyurejo 
Village, as a milk-producing area, faces challenges in implementing sustainable agribusiness 
management to ensure business continuity and farmer welfare. This study aims to evaluate sustainable 
agribusiness management in dairy farming in Wiyurejo Village and identify managerial achievements 
in the management of livestock businesses implemented at the SAE Pujon Milk Cooperative in Wiyurejo 
Village. Purpose: Providing recommendations to improve the sustainability of dairy farming in 
Wiyurejo Village. Methods: This study uses a qualitative approach with descriptive data analysis. Data 
collection was conducted through structured interviews, observations, and questionnaires involving 
farmers and cooperative managers. Data analysis techniques used the Miles and Huberman model, 
which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Results: This study found 
that sustainable agribusiness management has been well implemented in terms of facilities and 
infrastructure, selection of superior seeds, and feed management that has been well prepared in 
advance. The dairy cow maintenance system that has been implemented has also proven to be effective, 
with farmers adopting an intensive system that allows for better control of livestock. However, livestock 
waste management, which is still not optimal, such as direct disposal into rivers, is a major obstacle that 
threatens environmental sustainability. Conclusion: Finally, this study provides important insights into 
the challenges and opportunities in sustainable dairy farming management. Going forward, 
improvements in livestock waste management and greater integration between the livestock sector, 
government, and community are needed to achieve greater sustainability. 
Keywords: sustainability; cooperatives; agribusiness management; waste management; dairy farming. 

PENDAHULUAN 

Sektor peternakan di Indonesia memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
perekonomian nasional, tidak hanya dalam hal penyediaan produk pangan seperti 
daging, susu, dan telur, tetapi juga dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan 
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat  (Prayitno et al., 2025). Di antara subsektor 
peternakan, usaha peternakan sapi perah menjadi salah satu yang memiliki peran 
vital, terutama dalam pemenuhan kebutuhan susu di pasar domestic (Amam & 
Soetriono, 2020). Produk susu sebagai salah satu komoditas pangan yang kaya akan 
gizi, sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, terutama untuk mendukung 
kesehatan anak-anak dan ibu hamil (Gellert & D’Onofrio, 2024). Meningkatnya 
permintaan terhadap produk susu, pengelolaan usaha peternakan sapi perah di 
Indonesia, khususnya di daerah-daerah penghasil susu, perlu dikelola secara lebih 
efektif dan berkelanjutan (Nurtini & UM, 2018). 

Desa Wiyurejo, yang terletak di Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, 
merupakan salah satu kawasan di Indonesia yang memiliki potensi besar dalam usaha 
peternakan sapi perah (Maulana et al., 2025). Berdasarkan observasi lapangan, 
peternakan sapi perah di desa ini terus berkembang, seiring dengan meningkatnya 
permintaan produk susu dan kemajuan teknologi peternakan. Meskipun demikian, 
sektor peternakan sapi perah di Desa Wiyurejo menghadapi berbagai tantangan, 
seperti fluktuasi harga pakan, keterbatasan sumber daya manusia, serta masalah 
keberlanjutan dari sisi sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
lebih maksimal dalam manajemen agribisnis peternakan sapi perah untuk 
memastikan usaha tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Manajemen agribisnis berkelanjutan merupakan pendekatan yang 
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek pengelolaan usaha, 
termasuk dalam sektor peternakan (Brenya et al., 2023). Pengelolaan usaha peternakan 
sapi perah yang berkelanjutan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil 
produksi, tetapi juga menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 
lingkungan (Hartati et al., 2024; Kozina & Semkiv, 2020). Aspek ekonomi mencakup 
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peningkatan efisiensi dan produktivitas dalam usaha peternakan, sedangkan aspek 
sosial berfokus pada kesejahteraan peternak dan masyarakat sekitar, serta keadilan 
sosial dalam distribusi keuntungan (Gaillard & Dervillé, 2022). Di sisi lain, aspek 
lingkungan menekankan pada perlindungan dan pelestarian sumber daya alam, 
mengingat sektor peternakan dapat berisiko tinggi terhadap kerusakan lingkungan, 
seperti deforestasi dan polusi (Neethirajan, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini mengidentifikasi 
berbagai tantangan dan peluang dalam penerapan manajemen agribisnis 
berkelanjutan di sektor peternakan. Salah satunya, penelitian oleh Tadele et al. (2025) 
penerapan prinsip keberlanjutan dalam manajemen peternakan sapi perah di Afrika, 
yang menemukan bahwa keberlanjutan ekonomi dan lingkungan sangat bergantung 
pada adopsi teknologi yang efisien dalam pengelolaan pakan dan pemeliharaan 
ternak. Namun, penelitian tersebut belum menyentuh aspek sosial dalam konteks 
peternakan di negara Tropis, seperti Indonesia, yang berbeda dalam hal struktur sosial 
dan kebijakan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Shamsuddoha et al. (2023) 
mengungkapkan bahwa pengelolaan usaha peternakan sapi perah yang berkelanjutan 
membutuhkan keterlibatan aktif peternak dalam pengambilan keputusan yang 
mempertimbangkan kondisi lokal dan dampak lingkungan. Mereka menyarankan 
adanya integrasi antara praktik peternakan dan pelibatan masyarakat lokal dalam 
proses tersebut. Namun, penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam 
bagaimana tata kelola yang efektif dapat diimplementasikan dalam skala kecil seperti 
yang ada di Desa Wiyurejo. Selanjutnya, penelitian oleh Latif et al. (2023) 
memfokuskan pada evaluasi manajemen agribisnis berkelanjutan di sektor 
peternakan sapi perah Indonesia yang menunjukkan pentingnya pencapaian efisiensi 
produksi dan pengelolaan limbah peternakan di Perusahaan. Meskipun memberikan 
wawasan mengenai efisiensi produksi, penelitian yang ada saat ini masih 
menunjukkan celah yang signifikan. Pertama, masih sangat minim penelitian yang 
mengintegrasikan ketiga aspek keberlanjutan yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan 
secara simultan dalam satu kerangka kerja, khususnya pada skala mikro atau 
pedesaan. Kebanyakan studi cenderung memisahkan aspek-aspek tersebut atau 
hanya berfokus pada skala makro/industri. Kedua, belum melakukan identifikasi 
secara mendalam mengenai orientasi manajerial yang efektif khusus untuk entitas 
Koperasi. Padahal, manajemen koperasi memiliki karakteristik unik yang berbeda 
dengan perusahaan, di mana orientasi keuntungan harus sejalan dengan 
kesejahteraan anggota. 

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi dan mengisi kekurangan tersebut. Fokus utama penelitian 
adalah rekomendasi penerapan manajemen agribisnis berkelanjutan yang secara 
holistik mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan langsung pada 
tingkat desa, bukan perusahaan besar. Penelitian ini secara spesifik akan 
mengidentifikasi orientasi manajerial yang efektif dan capaian tata kelola usaha 
peternakan sapi perah di Koperasi SAE Desa Wiyurejo. Sehingga, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis yang relevan untuk model 
pengelolaan usaha peternakan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
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MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Juli 2025, mencakup tahapan dari 

persiapan hingga penyusunan artikel. Lokasi penelitian berada di Desa Wiyurejo, 
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan Lokasi 
dilakukan dengan metode purposive, berdasarkan alasan dan pertimbangan bahwa 
Desa tersebut sudah lama mengelola ternak Sapi Perah dengan menerapkan prinsip -
prinsip manajemen baik dan mempertimbangkan aspek keberlanjutan, baik dari segi 
ekonomi, sosial, maupun, lingkungan. Penelitian ini menggunakan dua jenis skala 
pengukuran, yaitu skala Likert dan skala Guttaman. Skala Likert digunakan untuk 
merespon setiap item instrument yang berbentuk kata-kata yang dirinci dalam tabel 
1. 

Tabel 1. Skala Likert 
No. Jawaban Skor 

1 Sangat baik 5 
2 Baik 4 
3 Cukup Baik 3 
4 Tidak baik 2 
5 Sangat Tidak Baik 1 

 
Penelitian juga menggunakan skala Guttman digunakan dengan jawaban untuk 

setiap item instrumen berupa pilihan kata, yaitu: 
1. Menggunakan 
2. Tidak Menggunakan 
 
Sumber Data 

Sumber data penelitian mencakup profil usaha peternakan sapi perah di Desa 
Wiyurejo yang di bawah naungan Koperasi Susu SAE Pujon, informasi mengenai 
fungsi manajerial dalam agribisnis di desa peternakan tersebut, serta data terkait 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dari usaha Koperasi Susu SAE terkhusus Desa 
Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
meliputi data dari Ditjen PKH Kementan terkait Produk Domesti Bruto (PDB) sektor 
peternakan Indonesia periode 2019-2024, data terkait jumlah populasi Sapi Perah di 
Jawa Timur tahun 2019-2024. Serta data dari Laporan tahunan buku Koperasi Susu 
SAE Pujon di Kabupaten Malang tahun 2024. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
wawancara (interview), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan 
dokumentasi, serta kombinasi dari keempat metode tersebut (Nasution, 2023). 
Wawancara yang dilakukan bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur, dengan 
fokus pada manajemen agribisnis peternakan Koperasi Susu SAE terkhusus Desa 
Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo. Observasi yang dilakukan bersifat non-
partisipatif, dengan tujuan untuk menilai manajemen agribisnis berkelanjutan dan 
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capaian manajerial tata kelola usaha ternak di Peternakan Desa Wiyurejo, Kecamatan 
Pujon, Kabupaten, Malang. 

 
Teknik Analisis Data 

Tujuan penelitian yang pertama adalah untuk mengidentifikasi model 
manajemen agribisnis berkelanjutan, sementara tujuan penelitian kedua adalah untuk 
mengevaluasi manajemen agribisnis dalam usaha ternak sapi perah Koperasi Susu 
SAE terkhusus Desa Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo, Kecamatan Pujon, 
Kabupaten Malang dengan menerapkan analisis data kualitatif. Proses analisis ini 
dilaksanakan dalam tiga fase. Pertama, sebelum menuju lapangan, difokuskan pada 
kajian terhadap data hasil penelitian sebelumnya serta data sekunder yang relevan 
guna menentukan lokasi penelitian. Kedua, selama di lapangan peneliti menggunakan 
model analisis Miles and Huberman yang meliputi tiga langkah, yaitu pengurangan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga, setelah 
pengumpulan data berfokus pada penyusunan kesimpulan dan verifikasi hasil 
temuan. Tujuan penelitian ketiga mengevaluasi capaian manajerial dalam tata kelola 
usaha ternak Koperasi Susu SAE terkhusus Desa Peternakan Sapi Perah Desa 
Wiyurejo Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif yang diukur secara kuantitatif. Penilaian dilakukan melalui metode skoring 
yang menggunakan data dengan skala Likert. Kelas interval yang digunakan untuk 
tujuan penelitian ketiga dibedakan menjadi lima tingkat, yaitu: Sangat Baik, Baik, 
Cukup Baik, Tidak Baik, dan Sangat Tidak Baik. Kriteria capaian manajerial dijelaskan 
dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Capaian Manajerial 
No Interval Kriteria 
1 5 – 7 Sangat Tidak baik 
2 8 – 10 Kurang Baik 
3 11 – 13 Cukup 
4 14 – 16 Baik 
5 17 – 19 Sangat Baik 

Sumber: (Wulandari, 2018) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Koperasi SAE Pujon adalah koperasi serba usaha yang menjalankan berbagai 
jenis kegiatan untuk memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat. Beberapa 
aktivitas yang dilaksanakan oleh Koperasi SAE Pujon meliputi pemberian pinjaman 
modal dalam bentuk simpan pinjam, penyediaan kebutuhan pokok, distribusi sarana 
produksi, serta pengelolaan dan pemasaran. Selain itu, Koperasi SAE Pujon juga 
terlibat dalam produksi susu sapi segar yang selanjutnya dipasarkan ke industri susu 
sebagai bahan baku untuk susu olahan dan produk susu lainnya. 

 
Manajemen Agribisnis 

Berdasarkan temuan penelitian di Koperasi Susu SAE terkhusus Desa 
Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang dapat 
disimpulkan bahwa konsep dasar manajemen agribisnis dalam usaha ternak sapi 
perah telah mulai diterapkan oleh para Koperasi dan peternak. Hal ini terlihat dari 
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penekanan usaha yang telah difokuskan pada berbagai aspek, mulai dari budidaya 
pemeliharaan hingga aspek-aspek praproduksi dan pasca produksi ternak sapi perah. 

 
Tabel 3. Sistem Peternakan Hulu Koperasi Susu SAE di Desa Peternakan Sapi Perah 

Desa Wiyurejo 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Menerapkan Tidak 
Menerapkan 

1 Usaha peternakan telah mengimplementasikan 
penggunaan sarana dan prasarana yang 
memadai. 

✓  

2 Usaha peternakan telah menerapkan pemilihan 
bibit yang memiliki silsilah yang jelas. 

✓  

3 Usaha peternakan telah memastikan penggunaan 
pakan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

✓  

4 Usaha peternakan telah menyediakan obat-
obatan yang diperlukan sebagai penunjang 
kesehatan ternak. 

✓  

5 Usaha peternakan telah menerapkan sistem 
pengelolaan yang efektif untuk memastikan 
keberlanjutan produksi berbasis lingkungan 

 ✓ 

 
Sistem agribisnis hulu yang diterapkan di Koperasi Susu SAE pada Desa 

Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang 
mencakup berbagai elemen penting, seperti sarana dan prasarana yang memadai, 
pemilihan bibit yang memiliki silsilah yang jelas, pakan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, serta persediaan obat-obatan sebagai bagian dari upaya penunjang 
kesehatan ternak. Sarana dan prasarana yang dimaksud meliputi fasilitas kandang 
yang layak, tempat pakan, tempat minum, serta peralatan pendukung utama lainnya 
yang diperlukan dalam operasional peternakan. Penerapan subsistem ini sangat 
krusial karena berperan dalam memastikan kelancaran dan efisiensi produksi, dengan 
menjaga kesatuan dan sinergitas di antara berbagai unsur yang terlibat, yang pada 
akhirnya mendukung keberhasilan usaha agribisnis. Namun, usaha peternakan belum 
sepenuhnya menerapkan sistem pengelolaan yang efektif untuk memastikan 
keberlanjutan produksi berbasis lingkungan. Pengelolaan lingkungan dalam 
peternakan, seperti pengelolaan limbah ternak yang ramah lingkungan, penggunaan 
pakan yang efisien, serta penerapan teknologi yang dapat mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan, masih belum optimal. Penelitian oleh Nainggolan et al. 
(2025) menunjukkan bahwa keberhasilan usaha agribisnis sangat bergantung pada 
pengelolaan hulu yang baik, yang mencakup pemilihan bibit berkualitas dan 
pengelolaan pakan yang tepat. Sejalan dengan itu, penelitian oleh Roy et al. (2025) 
menekankan bahwa integrasi yang efektif antara sarana dan prasarana serta 
pengelolaan kesehatan ternak dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 
dalam agribisnis peternakan. Namun, studi oleh Bukchin-Peles et al. (2025) 
menunjukkan bahwa pengelolaan berbasis lingkungan yang lebih baik dalam 
peternakan dapat mengurangi dampak ekologis, sekaligus meningkatkan efisiensi 
dan daya saing jangka panjang usaha peternakan. 

Pemilihan bibit dengan silsilah yang jelas merujuk pada pemilihan sapi perah 
yang bebas dari penyakit di lokasi penelitian, yang memiliki identifikasi yang jelas 
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serta kinerja reproduksi yang baik. Bibit ini diperoleh dari koperasi yang telah 
disiapkan dengan cermat dan dikawinkan melalui metode inseminasi buatan, di mana 
sperma disuntikkan untuk meningkatkan kualitas genetik ternak. Ciri-ciri bibit 
unggul ini meliputi tingkat kelahiran dan kesuburan yang tinggi, kecepatan 
pertumbuhan yang optimal, serta persentase produksi susu yang baik. Pakan yang 
disiapkan sebelumnya terdiri mayoritas dari hijauan, yang meliputi rumput dan 
daun-daunan tertentu, terutama leguminosa. Setiap ekor sapi perah dewasa 
membutuhkan sekitar 15 kg hijauan segar setiap harinya, yang diberikan dalam dua 
kali pemberian, yakni pada pagi dan sore hari. Persediaan obat-obatan berfungsi 
sebagai penunjang kesehatan ternak, di mana sapi perah yang terinfeksi penyakit 
harus segera mendapatkan penanganan medis dan dipisahkan dari ternak lainnya 
yang sehat.  

Upaya pencegahan dilakukan dengan petugas dokter hewan koperasi 
melakukan monitoring kepada peternak guna memastikan Kesehatan sapi perah. 
Penelitian oleh Mckimmie et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan inseminasi 
buatan dengan pemilihan sperma berkualitas tinggi dapat meningkatkan kualitas 
genetik sapi perah, yang berdampak pada peningkatan produksi susu dan kinerja 
reproduksi. Selanjutnya, penelitian Marlina (2025), mengungkapkan bahwa 
pengelolaan pakan yang baik, termasuk pemilihan hijauan yang tepat, sangat 
berpengaruh terhadap produktivitas sapi perah, dengan hijauan yang kaya akan 
nutrisi berperan dalam meningkatkan kesehatan dan produksi susu ternak. Di sisi 
lain, penelitian oleh Elza (2025), menekankan pentingnya pengelolaan kesehatan 
ternak yang meliputi vaksinasi dan pemisahan ternak yang sakit untuk mencegah 
penyebaran penyakit, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha 
peternakan. 

 
Tabel 4. Sub Sistem Agribisnis Produksi  

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Menerapkan Tidak 
Menerapkan 

1 Peternak Sapi Perah telah menerapkan sistem 
intensif 

✓  

2 Peternak Sapi Perah menerapkan sistem 
ekstensif  

 ✓ 

 
Sub sistem agribisnis produksi di Peternakan Koperasi Susu SAE pada Desa 

Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo mengadopsi sistem intensif, di mana sapi perah 
dipelihara di dalam kandang, bukan dengan cara digembalakan (sistem di luar 
kandang). Metode pemeliharaan intensif ini memungkinkan pengendalian yang lebih 
baik terhadap ternak, karena peternak dapat memantau kondisi sapi secara lebih 
mudah dan teratur. Sistem ini sangat memungkinkan untuk diterapkan oleh individu 
atau pengusaha lain, mengingat kelebihan praktis yang dimilikinya. Seperti yang 
disampaikan oleh Alim et al. (2025), sapi perah memiliki keunggulan dibandingkan 
ternak lainnya, seperti adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan, kemudahan 
dalam pemeliharaan, serta kebutuhan pendanaan yang lebih rendah dalam 
menjalankan usaha peternakan. 

Namun, penerapan sistem intensif ini memiliki kelemahan krusial. Konsentrasi 
ternak dalam area kandang yang terbatas menghasilkan akumulasi limbah organik 
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dalam volume besar pada satu titik. Tanpa adanya manajemen pengelolaan limbah 
yang terintegrasi seperti pengolahan biogas atau pupuk, sistem intensif justru menjadi 
sumber polutan utama. Kelemahan manajerial dalam menangani output sampingan 
ini berisiko mendegradasi daya dukung lingkungan sekitar. Usaha agribisnis 
seharusnya tidak hanya berorientasi pada profitabilitas semata, tetapi juga 
memperhatikan dampak ekologis. 

Lokasi geografis peternakan yang berada di kawasan pegunungan dengan lahan 
terbatas memberikan tantangan tersendiri, namun juga membuka peluang untuk 
pengelolaan sumber daya secara efisien dan berkelanjutan. Penelitian oleh (Erasmus 
& van Marle-Köster, 2025; Sagaf et al., 2025) menegaskan bahwa pemeliharaan sapi 
perah dalam sistem intensif dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 
ternak, terutama jika ditunjang dengan pengelolaan yang baik di lahan terbatas. Selain 
itu, studi oleh Gillis et al. (2025), juga menunjukkan bahwa faktor lingkungan, seperti 
lokasi geografis yang terbatas, memerlukan pengelolaan pakan dan kesehatan ternak 
yang lebih efisien untuk memastikan keberlanjutan produksi dan profitabilitas jangka 
panjang. 

 
Tabel 5. Sistem Agribisnis Hilir 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Menerapkan Tidak 
Menerapkan 

1 Peternak Sapi Perah menjual hasil olahan susu ✓  
2 Peternak Sapi Perah menjual ternakknya ketika 

masa panen 
 ✓ 

3 Peternak Sapi Perah menjual hidup dan daging  ✓ 
4 Peternak menjual limbah kotoran ternaknya  ✓ 

 
Sistem agribisnis peternakan Koperasi SAE pada Desa Wiyurejo dimana 

peternak menjual hasil olahan susu kepada koperasi yang kemudian sama koperasi 
didistribusikan ke Pabrik sebagai olahan bahan baku. Namun, Peternak Sapi Perah 
tidak menjual dagingnnya Ketika usia sudah masih produktif dari hasil wawancara 
rata-rata peternak menjual sapinya Ketika usia sapi sudah tua. Hal yang disayangkan 
peternak tidak menjual dan mengelola hasil limbahnya, limbah langsung dibuang ke 
Sungai sehingga mencemari ekosistem yang ada di Sungai. Sistem keberlanjutan 
sangat penting jika difokuskan pada daerah peternakan di pedesaan Wiyurejo seperti 
pemanfaatan pupuk organic dari kotoran sapi perah. 
 
Tabel 6. Sistem penunjang peternakan 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

Menerapkan Tidak 
Menerapkan 

1 Peternak memanfaatkan layanan kesehatan hewan 
dari Koperasi 

✓  

2 Peternak memanfaatkan bantuan pemerintah  ✓ 
3 Peternak memanfaatkan lembaga keuangan ✓  
4 Peternak memanfaatkan penyuluhan ternak ✓  
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Subsistem jasa penunjang pada Peternakan Koperasi SAE pada Desa Wiyurejo 
terlihat pola pemanfaatan jasa penunjang yang selektif dimana peternak secara aktif 
memanfaatkan layanan kesehatan hewan dari koperasi dan penyuluhan ternak, 
namun tidak memanfaatkan bantuan pemerintah. Pola ini mengonfirmasi fungsi vital 
subsistem jasa penunjang dalam menciptakan kondisi berusaha yang mendukung, 
khususnya melalui diseminasi pengetahuan teknis dan layanan kesehatan hewan 
yang secara langsung berdampak pada produktivitas yang sesuai dengan konsep 
Agricultural Knowledge and Innovation System (AKIS) yang diungkapkan (Gebremariam 
et al., 2025). Padahal pemanfaatan bantuan pemerintah justru memperkuat tentang 
kerentanan sistemik yang timbul ketika sub-sistem produksi bergantung pada 
pendanaan non-formal, menciptakan kondisi yang berisiko terhadap keberlanjutan 
usaha. Meskipun subsistem jasa penunjang telah berfungsi optimal dalam aspek 
teknis-operasional, integrasinya dengan subsistem keuangan dan dukungan 
pemerintah masih perlu ditingkatkan untuk menciptakan sinergitas yang 
komprehensif antar seluruh pelaku agribisnis sebagaimana ditekankan (Febrianti et 
al., 2025). 
 
Capaian Manajerial Tata Kelola Usaha Peternakan 

Evaluasi terhadap capaan manajerial Tata Kelola Usaha Peternakan Koperasi 
SAE pada Desa Wiyurejo mengungkapkan profil yang cukup positif dengan ruang 
untuk peningkatan. Aspek perencanaan menonjol dengan kriteria sangat baik, 
mencakup perencanaan yang komprehensif terhadap sarana prasarana, bibit, pakan, 
obat-obatan, sistem pemeliharaan, pemasaran, dan pemanfaatan layanan pendukung. 
Fokus yang kuat pada perencanaan ini merupakan fondasi krusial bagi kelancaran 
operasional usaha. Sebagaimana ditegaskan oleh Hariswan et al. (2025), perencanaan 
dalam bisnis berfungsi sebagai panduan untuk mencapai keberhasilan yang stabil dan 
berkelanjutan. Pendapat ini diperkuat oleh Putra & Rakhmanty (2025), yang 
menyatakan bahwa perencanaan yang baik tidak hanya memetakan tujuan tetapi juga 
mengantisipasi hambatan, sehingga memungkinkan manajemen untuk merespons 
setiap gangguan secara proporsional dan meminimalkan dampaknya terhadap 
produktivitas. 

Pada aspek pengorganisasian di peternakan ini berada pada kategori cukup baik. 
Struktur organisasi yang telah terbentuk di bawah naungan Koperasi SAE 
memberikan kerangka kerja yang memudahkan tata kelola. Konsep ini selaras dengan 
pandangan Hantono et al. (2025), bahwa pengorganisasian yang terstruktur adalah 
prasyarat untuk pelaksanaan fungsi pengarahan dan koordinasi,. Implementasinya, 
pelaksanaan operasional harian yang mencakup semua elemen produksi dinilai baik. 
Keberhasilan dalam pelaksanaan seringkali merupakan buah dari perencanaan yang 
matang dan pengorganisasian yang jelas, yang memungkinkan alokasi sumber daya 
dan tugas berjalan dengan efisien. Efisiensi dalam pelaksanaan operasional 
peternakan semacam ini merupakan tulang punggung untuk menjamin ketahanan 
pangan, yang secara langsung berkontribusi pada pencapaian SDG 2: Tanpa 
Kelaparan (Soegoto et al., 2025). 

Namun, Rendahnya capaian pada fungsi Pengendalian memiliki korelasi linear 
yang kuat dengan temuan pada subsistem agribisnis sebelumnya (Tabel 4), di mana 
peternak teridentifikasi belum menerapkan sistem pengelolaan berbasis lingkungan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa orientasi manajerial di Koperasi SAE dan peternak 
Desa Wiyurejo masih bersifat parsial, yaitu pengendalian yang sangat ketat pada sisi 
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input produksi seperti kualitas pakan, genetika bibit, dan kesehatan hewan demi 
mengejar target kuantitas susu, namun sangat lemah dalam melakukan pengendalian 
pada sisi output sampingan yaitu limbah ternak. Praktik ini tidak hanya menimbulkan 
dampak negatif bagi ekosistem tetapi juga bertentangan dengan prinsip 
pembangunan berkelanjutan. Menurut penelitian (Putri et al., 2025) pencemaran air 
dari limbah pertanian dan peternakan adalah salah satu penyebab utama penurunan 
kualitas air global. Oleh karena itu, meskipun aspek ekonomi terkendali, kegagalan 
dalam pengendalian limbah ini menghambat kontribusi positif peternakan terhadap 
SDG 6: Air Bersih dan Sanitasi Layak dan SDG 14: Ekosistem Lautan. Lebih jauh, 
lemahnya pengendalian lingkungan dapat membahayakan pencapaian SDG 12: 
Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab. Penerapan model ekonomi sirkular 
seperti mengolah limbah ternak menjadi biogas dan pupuk organik, bukan hanya 
memperbaiki penilaian pengendalian, tetapi juga menciptakan nilai tambah ekonomi 
dan mendukung keberlanjutan lingkungan (Yanfika et al., 2024). 

 
Tabel 7. Hasil Capaian Manajerial Tata Kelola Usaha Peternakan di Koperasi Susu SAE 

pada Desa Peternakan Sapi Perah Desa Wiyurejo 

No Indikator Skor Capaian Skor 
Harapan 

Tingkat 
Capaian (%) Kriteria 

1 Perencanaan 16 19 84.21% Sangat Baik 
2 Pengorganisasian 18 19 94.74% Sangat Baik 
3 Pelaksanaan 14 19 73.68% Baik 
4 Pengendalian 8 19 42.11% Kurang Baik 
 Total  76 73.69%  

 
Secara keseluruhan, untuk menjadi model usaha ternak yang berkelanjutan, 

Peternakan Koperasi SAE pada Desa Wiyurejo perlu mempertahankan kekuatan 
dalam perencanaan dan pelaksanaannya, sambil secara agresif memperbaiki sistem 
pengendalian, khususnya dalam aspek pengelolaan limbah. Integrasi prinsip-prinsip 
ESG (Environmental, Social, and Governance) ke dalam kerangka tata kelola 
manajerialnya akan memastikan bahwa kinerja ekonomi berjalan seiring dengan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga kontribusinya terhadap Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menjadi lebih holistik dan signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Pengelolaan agribisnis berkelanjutan pada peternakan sapi perah di Desa 
Wiyurejo sudah mulai diterapkan dengan berbagai elemen penting yang mendukung 
keberlanjutan usaha, seperti penggunaan sarana dan prasarana yang memadai, 
pemilihan bibit unggul, serta pengelolaan pakan yang baik. Namun, masih terdapat 
tantangan dalam pengelolaan limbah ternak yang perlu diperbaiki agar tidak 
mencemari lingkungan. Untuk penelitian ke depannya, disarankan untuk fokus pada 
pengembangan sistem pengelolaan limbah ternak yang ramah lingkungan, seperti 
pemanfaatan limbah sebagai pupuk organik atau biogas. Selain itu, penting untuk 
mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi antara sektor peternakan, 
pemerintah, dan masyarakat dalam mencapai keberlanjutan jangka panjang, serta 
meningkatkan partisipasi peternak dalam pengambilan keputusan untuk mengatasi 
permasalahan sosial dan ekonomi yang ada. 
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